BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan
Daam pendlitian ini, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
1. Strategi mangemen konflik dalanm menyelesaikan masalah di MTs
Paradigma Palembang sudah berjaan dengan bak. Pada tahap
perencanaan ini, apa yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam
melakukan perencanaan untuk menyelesaikan konflik yang ada di MTs
Paradigma Palembang itu sudah baik walaupun perencanaan dalam
mengatasi konflik ini tidak tertulis atau terprogram. Hal yang dilakukan
oleh Kepala Madrasah ialah membangun komunikasi kepada semua pihak
madrasah seperti guru-guru dan staf yang ada di MTs Paradigma
Palembang. Pada tahap pengorganisasian, pengorganisasian dalam
mangemen konflik ini sudah berjalan dengan baik. Hal yang dilakukan
oleh Kepala Madrasah dalam pengoranisasian mangjemen konflik di MTs
Pardigma Palembang adalah mengatasi konflik itu secara sendiri. Pada
tahap pelaksanaan, pelaksanaan dalam mangemen konflik di MTs
Paradigma Palembang sudah berjalan dengan baik. Hal yang dilakukan
oleh Kepala Madrasah dalam melaksanakan mangemen konflik ini
adalah dengan melakukan kerja sama yang baik kepada semua pihak
sekolah untuk menyelesaikan masalah yang ada di MTs Paradigma

Paembang karena tentunya Kepala madrasah tidak dapat
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melaksanakannya sendirian dalam mengatasi konflik yang ada di MTs
Paradigma Palembang. Kepala Madrasah juga memerlukan bantuan pihak
madrasah terutama guru untuk mengatasi konflik yang berhubungan
dengan peserta didik. Pada tahap evaluasi, evaluasi mangemen konflik
yang ada di MTs Paradigma Palembang sudah berjalan dengan baik. Hal
yang dilakukan oleh Kepala Madrasah adalah bekerja sama dengan
beberapa pihak seperti wali kelas, wali murid dan juga pihak keamanan.
Di samping itu juga, daam melakukan evaluasi mangemen konflik
Kepala Madrasah mengontrol keadaan kelas untuk memperhatikan
keadaan siswa dan guru.

. Faktor pendukung strategi mangimen konflik di MTs Paradigma
Palembang adalah komunikas yang bagus dan adanya monitoring serta
evaluas mingguan yang teratur dan berkelanjutan, serta pembagian tugas
yang sesual dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing unit atau
bagian di MTs Paradigma Palembang . Sedangkan faktor penghambatnya
adalah human eror (kesalahan pada pihak madrasah), pihak-pihak yang
berkonflik kurang kooperatif dan kurangnya kerja sama antar unit
sekolah. Maksud dari pihak-pihak yang berkonflik ini kurang kooperatif
di sini ialah pihak yang terlibat konflik itu satu sama lain tidak mau
mengalah. Sehingga, permasalahan yang ada tidak dapat diselesaikan

dengan baik.
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B. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Kepala Madrasah untuk selalu menjalin hubungan
yang bak dengan pihak-pihak sekolah dan masyarakat supaya
permaslahan yang ada di MTs Paradigma Palembang dapat diselesaikan
dengan baik.

2. Diharapkan pihak madrasah untuk menjalin hubungan kerja sama dengan
masyarakat. Sehingga, kebijakan yang diambil nantinya dapat mengatasi
konflik yang ada di MTs Paradigma Palembang.

3. Diharapakan kepada guru untuk selalu menjalin kerja sama yang baik
dengan Kepala Madrasah, Siswa dan Orang tua siswa. Sehingga, tercipta
suasana yang kondusif di MTs Paradigma Palembang dalam

menyel esaikan konflik.
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